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PANDANGAN KI HADJAR DEWANTARA
TENTANG KONSEP PENDIDIKAN ANAK USIA DINI

Rahmawati
Program Studi S1 Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Fakultas Tarbiyah dan IImu keguruan
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto

ABSTRAK

Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan yang unik. Anak usia dini memiliki pola
pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motorik halus dan kasar), daya pikir,
daya cipta, bahasa dan komunikasi, yang tercakup dalam kecerdasan intelektual,
kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual sesuai dengan tingkat
pertumbuhan dan perkembangan anak. Proses pembelajaran pada anak usia dini
hendaknya dilakukan dengan konsep dasar yang memiliki kebermaknaan bagi
anak melalui pengalaman nyata yang memungkinkan anak untuk menunjukkan
aktivitas dan rasa ingin tahu secara optimal. Salah satu tokoh sentral dalam dunia
pendidikan di Indonesia adalah Ki Hadjar Dewantara pendiri Taman Siswa.
Banyak di antara pemikirannya yang ternyata mempunyai daya tarik luar biasa,
tak terkecuali dengan pemikirannya tentang konsep pendidikan anak usia dini.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana pandangan Ki
Hadjar Dewantara tentang konsep pendidikan anak usia dini?” Jenis penelitian ini
adalah penelitian kepustakaan (Library Research). Sumber data yang digunakan
terdiri dari sumber data primer, yaitu buku Ki Hadjar Dewantara yang berjudul
Menuju Manusia Merdeka dan Karya Ki Hadjar Dewantara Bagian Pertama:
Pendidikan, dan sumber data sekunder yaitu berupa buku-buku pustaka, jurnal
ilmiah, dan artikel yang relevan dengan penelitian ini untuk memperkuat pendapat
dan melengkapi hasil penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah dokumentasi, dan teknik analisis data yang digunakan adalah content
analysis dengan metode berpikir deduktif dan komparatif.

Setelah penelitian dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa Ki Hadjar
Dewantara memandang permainan adalah pendidikan anak usia dini. Permainan
tradisional anak-anak yang ada di Indonesia merupakan konsep pendidikan Ki
Hadjar Dewantara yang utama. Konsep pendidikan anak usia dini yang khas dari
Ki Hadjar Dewantara adalah pendidikan yang menggunakan sistem among.
Sistem Among Ki Hadjar Dewantara merupakan metode yang sesuai untuk
pendidikan karena merupakan metode pengajaran dan pendidikan yang
berdasarkan pada asih, asah, dan asuh. Pendidikan Sistem Among bersendikan
pada dua hal yaitu: kodrat alam sebagai syarat untuk menghidupkan dan mencapai
kemajuan dengan secepat-cepatnya dan kemerdekaan sebagai syarat untuk
menghidupkan dan menggerakkan kekuatan lahir dan batin anak hingga dapat
hidup mandiri.

Kata Kunci: Pendidikan Anak Usia Dini, Ki Hadjar Dewantara



PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi didasarkan pada surat keputusan bersama antara
menteri Agama dan menteri Pendidikan dan kebudayaan RI. Nomor: 158/1987/
dan Nomor: 0543b/1987.

A. Konsonan
1. Konsonan tunggal

Huruf
Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
« ba’ B Be
< ta’ T Te
& sla S| Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z h{ h} ha (dengan titik di
bawah)
t kha’ Kh ka dan ha
3 Dal D De
) zlal Z| ze (dengan titik di atas)
B ra’ R Er
) Zai z Zet
o Sin S Es
g Syin Sy es dan ye
U s{ad s{ es (dengan titik di bawah)
A d{ad d{ de (dengan titik di
bawah)

Vi



L t{a’ t{ te (dengan titik di bawah)
A z{a’ z{ zet (dengan titik di
bawah)
‘ain ‘ koma terbalik di atas

'& Gain G Ge
s fa’ F Ef

& Qaf Q Qi

4l Kaf K Ka

J Lam L ‘el

a Mim M ‘em

O Nun N ‘en

E Waw W W

. ha’ H Ha

e Hamzah ) Apostrof

S ya’ Y Ye

2. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

Bada’is Ditulis Muta addidah
Bac Ditulis ‘iddah
B. Ta Marbut{ah
1. Bila dimatikan di tulis h
ia&a Ditulis h{ikmah
I\:,J; Ditulis Jizyah
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(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafad aslinya)

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

Ditulis Kara>mah al-auliya>

3. Bila ta marbut{ah hidup atau dengan harakat, fath{ah atau kasrah atau

d{ammabh ditulis dengan t.

Ll 3E5 Ditulis Zaka>t al-fit{r
C. Vokal
1. VVokal Pendek
g Fath{ah Ditulis A
o Kasrah Ditulis I
o~ D{ammah Ditulis U
2. Vokal Panjang
1. Fath{ah + alif ditulis a>
iala ditulis ja>hiliyah
P Fath {ah + ya’mati ditulis a>
oty ditulis tansa>
3. Kasrah + ya’mati ditulis i>
ditulis kari>m
4. D{ammah + waawu mati ditulis u>
Oxa sy ditulis furu>d{
3. Vokal Rangkap
1. Fath{ah + ya’ mati ditulis Al
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RS ditulis bainakum
2. Fath{ah + wawu mati ditulis Au
J$ ditulis qaul

4. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan Apostrof

e:.\\\ Ditulis a’antum
&ae Ditulis w'iddat
gﬁj&a u.d Ditulis la’in syakartum

Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah

S5l Ditulis al-Qur’'a>n
Cralial) Ditulis al-Qiya>s
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el)-nya.
BV Ditulis as-Sama>"
Caid) Ditulis asy-Syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi

atau pengucapannya.

a5l (s 9 Ditulis zlawi> al-furu>d{
a3 al Ditulis ahl as-Sunnah




MOTTO

“Waktu bagaikan pedang, jika kamu tidak menggunakannya
dengan baik maka dia akan menghunusmu”
(H. R. Muslim)

Cialld &b 5 13
S R
Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan),
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain,

dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.
(Q.S Al-lIsyirah: 7-8)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan pendidikan yang
sangat fundamental bagi terwujudnya sumber daya manusia yang unggul dan
bermartabat. Oleh sebab itu, pemerintah telah merencanakan PAUD sebagai
salah satu prioritas dalam pembangunan pendidikan di Indonesia. Pada
prinsipnya tujuan pendidikan anak usia dini adalah untuk mengembangkan
potensi anak yang ada sejak dini dan sebagai persiapan dalam hidup serta
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya.*

Dalam Undang-undang Sisdiknas Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 14
menyatakan bahwa:

pendidikan anak usia dini yaitu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang
dilaksanakan melalui pemberian rangsangan/stimulus pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani (fisik) dan
rohani (psikis) agar anak nantinya memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.?

Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan yang unik. Anak usia dini memiliki pola
pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motorik halus dan kasar), daya
pikir, daya cipta, bahasa dan komunikasi, yang tercakup dalam kecerdasan
intelektual/Intelligence Quotient (IQ), kecerdasan emosional/Emotional
Quotient (EQ), kecerdasan spiritual/Spiritual Qoutient (SQ) atau kecerdasan
agama atau religius sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan
anak. Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini perlu diarahkan pada

peletakan dasar-dasar yang tepat bagi pertumbuhan dan perkembangan

! Setiadi Susilo, Pedoman Akreditasi PAUD, (Jakarta: Bee Media Pustaka, 2016), him. 1.
2 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor. 20 Tahun 2003 Bab | Pasal 1
Ayat 14.



manusia seutuhnya.® Proses pembelajaran pada anak usia dini hendaknya
dilakukan dengan tujuan memberikan konsep-konsep dasar yang memiliki
kebermaknaan bagi anak melalui pengalaman nyata yang memungkinkan
anak untuk menunjukkan aktivitas dan rasa ingin tahu secara optimal.
Montessori dalam Hainstock, menyatakan bahwa pada rentang usia
lahir sampai 6 tahun anak mengalami masa keemasan (the golden ages) yang
merupakan masa di mana anak mulai peka/sensitif untuk menerima berbagai
rangsangan. Masa peka adalah masa terjadinya kematangan fungsi fisik dan
psikis, anak telah siap merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan.
Masa peka pada masing-masing anak berbeda, seiring dengan laju
pertumbuhan dan perkembangan anak secara individual. Masa ini juga
merupakan masa peletak dasar pertama untuk mengembangkan kemampuan
kognitif, bahasa, gerak-motorik, dan sosio emosional pada anak usia dini.
Pendidikan anak usia dini merupakan lembaga pendidikan yang
sangat mendasar dan penting dalam memberikan kerangka dasar terbentuk
dan berkembangnya dasar-dasar kognisi, afeksi dan psikomotori pada anak.
Keberhasilan proses pendidikan pada masa usia dini tersebut yang nantinya
menjadi dasar untuk proses pendidikan selanjutnya. Di samping itu, PAUD
juga merupakan peletak dasar pertama dan utama dalam pengembangan
pribadi anak, baik berkaitan dengan karakter, kemampuan fisik, kognitif,
bahasa, seni, sosial emosional, spiritual, disiplin diri, konsep diri, maupun
kemandirian dan panca indra. Dengan kata lain, PAUD memegang fungsi dan
peranan yang paling penting dan menentukan bagi sejarah perkembangan
anak selanjutnya, karena merupakan fondasi bagi dasar kepribadian anak
yang sangat menentukan kesuksesan seseorang di masa depan, bagaimana

seseorang merespon berbagai permasalahan yang dihadapi dalam setiap

¥ Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011),
him. vii.

* Elizabeth G. Hainstock, Metode Pengajaran Montessori untuk Anak Prasekolah,
(Jakarta: Pustaka Delapratasa, 1999), him. 12.



langkah kehidupan sangat ditentukan oleh pengalaman dan pendidikan yang
diperolehnya pada saat usia dini.’

Pada dasarnya pendidikan anak di usia dini merupakan salah satu
upaya pemberian stimulus oleh orangtua, pengasuh, dan masyarakat untuk
menumbuhkembangkan aspek fisik-motorik, agama dan moral, kognitif,
bahasa, serta sosial-emosi pada anak usia 0 hingga 6 tahun agar menjadi
individu yang memiliki kecerdasan emosional dan spiritual (ESQ),
kecerdasan intelektual (1Q), serta berbagai kesenian dan keterampilan yang
dibutuhkannya.® Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang
sangat penting bagi suatu bangsa sebab kualitas masa anak-anak (early
childhood) termasuk masa prasekolah merupakan cermin kualitas bangsa di
masa yang akan datang.

Di Indonesia sebenarnya pendidikan anak usia dini sudah ada sejak
lama bahkan sejak masa pemerintahan kolonial Belanda di Indonesia dari
tahun 1914 sampai dengan serangan Jepang pada tahun 1942.” Pemerintah
kolonial Belanda mendirikan sebuah sekolah untuk anak-anak di bawah usia
tujuh tahun dengan nama Frobel School. Namun, pelopor pendidikan anak
usia dini di Indonesia sendiri adalah Ki Hadjar Dewantara. Sistem pendidikan
di Frobel School tidak jauh berbeda dengan sistem pendidikan di sekolah
lanjutannya karena Frobel School memang sebuah sekolah persiapan untuk
anak-anak yang akan melanjutkan ke jenjang sekolah bentukan Belanda yang
lebih tinggi. Namun, pendidikan anak-anak di bawah usia tujuh tahun dengan
nama Frobel School ini ditentang oleh seorang tokoh pendidikan Indonesia

Ki Hadjar Dewantara.?

® Sukarno L. Hasyim, “Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dalam Perspektif Islam”,
(Nganjuk: JURNAL LENTERA: Kajian Keagamaan, Keilmuan dan Teknologi Volume 1, Nomor
2, 2015), him. 218.

® Novan Ardy Wiyani, Manajemen PAUD Berdaya Saing, (Yogyakarta: Gava Media,
2017), him. 82.

" R. Murai Thomas, “Early Childhood Education in Indonesia”, ed. Stephanie Feeney,
Early Childhood Education in Asia Pasific (Abingdon: Routledge Library Edition Education in
Asia, 2018), chapter 5.

8 R. Murai Thomas, “Early Childhood Education in Indonesia”, ed. Stephanie Feeney,
Early Childhood Education in Asia Pasific (Abingdon: Routledge Library Edition Education in
Asia, 2018), chapter 5.



Beberapa permasalahan yang membuat Ki Hadjar Dewantara
menentang Frobel School mulai dari pemilihan nama, sistem pendidikan dan
pengajaran di sekolah, diskriminasi kelas sosial, dan pembelajaran bahasa
Belanda sejak usia dini merupakan beberapa faktor yang mendorong Ki
Hadjar Dewantara untuk mendirikan sekolah untuk anak usia dini yang
menyesuaikan dengan keadaan psikologis anak-anak, sistem pembelajaran
yang menyenangkan dengan membawa permainan anak-anak sebagai
kegiatan pembelajaran, sekolah untuk semua kalangan, dan yang lebih
penting membawa kembali kebudayaan serta mengenalkannya pada anak-
anak sejak usia dini. Jiwanya sebagai pendidik tertanam dalam sanubarinya
direalisasikan dengan mendirikan Perguruan Taman Siswa pada tahun 1922
guna mendidik masyarakat bumiputra.®

Sebagai figur dari keluarga bangsawan Pakualaman Ki Hadjar
Dewantara berkepribadian sangat sederhana dan sangat dekat dengan kawula
(rakyat). Jiwanya menyatu lewat pendidikan dan budaya lokal (Jawa) guna
menggapai kesetaraan sosial-politik dalam masyarakat kolonial. Keteguhan
hatinya untuk memperjuangkan nasionalisme Indonesia lewat pendidikan
dilakukan dengan resistensi terhadap Undang-Undang Sekolah Liar (Wilde
Scholen Ordonnantie). Namun, undang-undang yang membatasi gerak
nasionalisme pendidikan Indonesia akhirnya dihapus oleh pemerintah
kolonial. Dalam masa pembuangan di negeri Belanda tahun 1913 sampai
tahun 1919, Ki Hadjar Dewantara mempelajari ilmu paedagogi hingga
memperoleh sertifikat sebagai Pendidikan Eropa. Dalam bidang pendidikan
Ki Hadjar Dewantara berpedoman pada dua tokoh dunia yaitu Friedrich
Frobel dan Maria Montessori.

Ketika Ki Hadjar Dewantara kembali ke tanah air, konsep pendidikan
nasional yang dikemukakan sangat membumi dan berakar pada budaya
Nusantara. Itulah pertama kali Ki Hadjar Dewantara melaksanakan teori

TRIKON, vyaitu secara konvergen menyerap ilmu paedagogi Eropa, namun

® Suhartono Wiryopranoto, dkk., Perjuangan Ki Hadjar Dewantara: Dari Politik ke
Pendidikan, (Jakarta: Museum Kebangkitan Nasional Direktorat Jenderal Kebudayaan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), him. 10.



secara konsentris berakar pada budaya sendiri, sehingga lahirlah konsep tut
wuri handayani, “tripusat” pendidikan (keluarga, sekolah, masyarakat), trino
(nonton, niteni, nirokke), dan tringgo (ngerti, ngroso, nglakoni), dan lain-
lain. Kesemuanya harus dikelola secara kontinyu dari periode ke periode.'
Buah pemikiran Ki Hadjar Dewantara penuh dengan ajaran bagi pendidikan
dan pembentukkan watak bangsa (karakter) yang saat ini dikesampingkan
dibandingkan dengan pendidikan intelektual.

Karena perjuangannya di bidang politik dan pendidikan inilah
kemudian pemerintah Republik Indonesia menghormatinya dengan berbagai
jabatan dalam pemerintahan Indonesia.'* Pemerintah Indonesia mengangkat
Ki Hadjar Dewantara sebagai Menteri Pendidikan dan Kebudayaan pada
tahun 1950. Ki Hadjar Dewantara juga mendapat gelar doktor honoris causa
dari Universitas Gadjah Mada pada tahun 1959. Bahkan, pemerintah
Indonesia juga mengangkat Ki Hadjar Dewantara sebagai Pahlawan Nasional
pada tahun 1959. Meski perjuangannya belum selesai untuk mendidik putra
bangsa, jelas Ki Hadjar Dewantara mempelopori lahirnya pendidikan di
Indonesia.’> Dengan kata lain, konsep pendidikan anak usia dini yang
dirumuskan oleh Ki Hajar Dewantara sangat menentukan perkembangan
pendidikan anak usia dini di Indonesia pada masa berikutnya.

Dari latar belakang di atas, maka penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian dan mengkaji lebih dalam tentang konsep pendidikan
anak usia dini dengan judul, “Pandangan Ki Hadjar Dewantara Tentang
Konsep Pendidikan Anak Usia Dini”.

Vi.

% Ki Hadjar Dewantara, Menuju Manusia Merdeka, (Yogyakarta: Leutika, 2009), hlm.

1 Suhartono Wiryopranoto, dkk., Perjuangan Ki Hadjar Dewantara: Dari Politik ke

Pendidikan, him. 10.

12 Suhartono Wiryopranoto, dkk., Perjuangan Ki Hadjar Dewantara: Dari Politik ke

Pendidikan, him. 11.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalahnya adalah, “bagaimana pandangan Ki Hadjar Dewantara tentang

konsep pendidikan anak usia dini?”

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan secara
mendalam tentang pandangan Ki Hadjar Dewantara tentang konsep
pendidikan anak usia dini.
2. Manfaat Penelitian
a. Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
khazanah karya ilmiah bidang pendidikan Islam anak usia dini dan
dapat menjadi bahan referensi yang akan mendukung perkembangan
dan kemajuan keilmuan di Indonesia. Selain itu penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan dan dasar untuk mengembangkan
pendidikan anak usia dini yang melihat individu dengan berbagai
potensi yang berbeda serta menyelenggarakan pendidikan untuk anak
usia dini yang sesuai dengan tahap perkembangan anak.
b. Praktis
Secara praktis penelitian ini sangat bermanfaat untuk
menambah dan mengembangkan wawasan Penulis tentang konsep
pendidikan anak usia dini (PAUD). Serta untuk para pendidik dan
orangtua agar lebih giat mendampingi anak usia dini dan
memfasilitasi semua yang dibutuhkan dalam masa perkembangan
anak sesuai dengan tahap perkembangan dan keadaan yang telah

dikembangkan oleh Ki Hadjar Dewantara.



D. Kajian Pustaka

Dalam penelitian ini peneliti telah melakukan penelusuran dan kajian
terhadap sumber referensi yang memiliki kesamaan topik atau relevansi
materi dengan pokok permasalahan dalam penelitian ini. Adapun penelitian
yang penulis lakukan berkaitan dengan pandangan Ki Hadjar Dewantara
tentang konsep pendidikan anak usia dini. Beberapa kajian dalam bentuk
buku dan skripsi yang berkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan
tentang pandangan Ki Hadjar Dewantara tentang konsep pendidikan anak usia
adalah sebagai berikut:

Pertama, Ratih Cahyani Suyadi meneliti tentang konsep pendidikan
anak usia dini menurut Ki Hadjar Dewantara, yang melahirkan semboyan tut
wuri handayani dan kaitannya dengan pembentukkan watak dan tabiat anak
yang merapatkan dengan nilai-niali kebangsaan.™

Kedua, Mutiara Magta juga meneliti tentang konsep pendidikan Ki
Hadjar Dewantara dan implementasinya di Taman Indria Yogyakarta dan
Taman Indria Jakarta.'

Ketiga, Eka Pamuji Rahayu mengkaji tentang implementasi pemikiran
Ki Hadjar Dewantara yang dilaksanakan di Taman Indria Ibu Pawiyatan, serta
hambatan-hambatan apa saja yang ditemui dalam Taman Indria tersebut.™

Keempat, Basirotul Khikmah yang meneliti tentang bagaimana pola
asuh pendidikan anak usia dini menurut pemikiran Ki Hadjar Dewantara.'®
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan orang tua dan

pendidik yang baik, disiplin serta bijaksana akan menghasilkan pola asuh

B3 Ratih Cahyani Suyadi, “Konsep Pendidikan Anak Usia Dini Menurut Ki Hadjar
Dewantara: Golden Age jurnal Ilmiah Tumbuh Kembang Anak Usia Dini”, Vol. 3 No. 4, dalam
http://ejournal.uin-suka.ac.id/tarbiyah/index.php/goldenage/article/view/2351, diakses pada
tanggal 28 April 2020.

Y Mutiara Magta, “Konsep Pendidikan Ki Hajar Dewantara Pada Anak Usia Dini: Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini”, Vol. 7 Edisi 2, November 2013, dalam
http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jpud/article/download/3871/2890/, diakses pada tanggal 28
April 2020.

'° Eka Pamuji Rahayu, “Implementasi Pemikiran Ki Hadjar Dewantara di Taman Kanak-
Kanak: Jurnal Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat” dalam Available online at:
http://journal.uny.ac.id/index.php/jppm, diakses pada tanggal 28 April 2020.

1® Basirotul Khikmah, “Telaah Pola Asuh Pendidikan Anak Usia Dini menurut Ki Hadjar
Dewantara”, dalam skripsi IAIN Purwokerto tahun 2015.
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yang baik pula. Upaya tersebut dilakukan untuk meningkatkan kualitas pola
asuh anak agar tejadi satu keharmonisan kerja di sekolah, sehingga proses
pendidikan dan output yang dihasilkan lebih maksimal.

Kelima, Arif Tri Kurniawan juga meneliti tentang bagaimana analisis
konsep pendidikan anak dari sudut pandang Ki Hadjar Dewantara dalam
upaya untuk menciptakan konsep pendidikan anak yang benar dan tepat,
sehingga mampu membentuk generasi penerus bangsa yang berkualitas.'’
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam menciptakan generasi penerus
yang berkualitas, jalannya adalah dengan pendidikan yang baik dan tepat
sesuai dengan kodrat hidup dan karakteristik anak yang dipenuhi dengan rasa
senang  dan bebas  dalam kehidupannya, sehingga  dapat
menumbuhkembangkan potensi anak secara maksimal.

Meskipun penelitian yang dilakukan penulis memiliki kesamaan tokoh
yaitu Ki Hadjar Dewantara, tetapi berdasarkan kelima penelitian yang
dilakukan di atas, penelitian yang dilakukan penulis ini memiliki perbedaan
fokus penelitian dengan penelitian di atas. Dari penelitian pertama sampai
ketiga pembahasannya lebih menekankan pada implementasi konsep
pendidikan tersebut pada Taman Indria baik di Taman Indria Ibu Pawiyatan
maupun Taman Indria Jakarta, sementara penulis lebih memfokuskan pada
bagaimana pandangan Ki Hadjar Dewantara mengenai konsep pendidikan
anak usia dini itu sendiri. Pada peneitian keempat, lebih menekankan pada
sistem pola asuh anak, sementara penelitian kelima lebih fokus pada analisis
pendidikan anak sedangkan penulis lebih memfokuskan pada pandangan Ki

Hadjar Dewantara tentang konsep pendidikan anak usia dini.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis lakukan yaitu penelitian kepustakaan

(Library Research). Studi pustaka adalah serangkaian kegiatan yang

Y Arif Tri Kurniawan, “Analisis Konsep Pendidikan Anak menurut Ki Hadjar
Dewantara”, dalam skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2013.



berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan
mencatat serta mengolah bahan penelitian.’® Penelitian ini juga termasuk
ke dalam penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang
digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah di mana peneliti
dijadikan sebagai instrumen kunci.”® Metode penelitian kualitatif ini
digunakan untuk mendapatkan data secara mendalam dan mengandung
makna. Makna di sini diartikan sebagai data yang sebenarnya atau data
pasti yang merupakan nilai di balik data yang telah tampak.?

Oleh karena itu tugas penulis adalah mengumpulkan, mengkaji dan
menelaah naskah atau buku ilmiah yang relevan dengan kajian utama
dalam penelitian ini yaitu tentang pandangan Ki Hadjar Dewantara tentang
konsep pendidikan anak usia dini.

2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu sumber data yang akan langsung
memberikan data kepada pengumpul data.?> Data primer yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu buku karya Ki Hadjar Dewantara
yang berjudul Menuju Manusia Merdeka dan Karya Ki Hadjar
Dewantar Bagian Pertama: Pendidikan.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang atau
melalui dokumen.?? Sumber data sekunder merupakan sumber data
pendukung data primer untuk melengkapi tema penelitian penulis.
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbagai

macam jenis tulisan yang membahas pandangan Ki Hadjar Dewantara

8 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2008), him. 3.

¥ Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan, dan Peneliti Pemula,
(Bandung: Alphabeta, 2011), him. 51.

% Sugiono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2009), him. 9.

2! Sugiono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, him. 308.

22 Sugiono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hlm. 308.
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tentang konsep pendidikan anak usia dini, baik dari buku-buku

pustaka, jurnal ilmiah, artikel dan internet yang relevan dengan

penelitian ini.

Adapun yang menjadi sumber data sekunder dalam penelitian

ini di antaranya adalah:

1) Mereka Yang Selalu Hidup Ki Hajar Dewantara dan Nyi Hajar
Dewantara karya Bambang S. Dewantara

2) Ki Hajar Dewantara dan Kawan-Kawan (ditangkap, dipenjarakan
dan diasingkan), karya K.A.H. Harahap dan B.S. Dewantara

3) Ki Hadjar Dewantara, karya Darsiti Soeratman

4) Demokrasi dan Kepemimpinan Kebangkitan Gerakan Taman
Siswa, karya Kenji Tsuchiya

5) Perjuangan Ki Hadjar Dewantara: Dari Politik ke Pendidikan,
karya Suhartono Wiryopranoto

6) Ki Hajar Dewantara dan Taman Siswa dalam Sejarah Indonesia
Modern, karya Abdurrachman Surjomiharjo

7) Sang Guru Novel Biografi Ki Hadjar Dewantara Kehdupan,
Pemikiran, Dan Perjuangan Pendirian Tamansiswa, karya Haidar
Musyafa

8) Introduction to Early Childhood Education 4 Ed., karya Eva L.
Essa

9) Metode Pengajaran Montessori untuk Anak Prasekolah, karya
Elizabeth G. Hainstock

10) Early Childhood Education in Asia Pasific, karya R. Murray
Thomas

11) Strategi Pembelajaran Aktif Anak Usia Dini Panduan Bagi Guru,
Orangtua, Konselor, dan Praktisi Pendidikan Anak Usia Dini,
karya Safrudin Aziz

12) Gurunya Manusia: Menjadikan Semua Anak Istimewa dan Semua
Anak Juara, karya Munif Chatib



3.

4.
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13) Perkembangan Anak, alih bahasa oleh Meitasari Tjandrasa dan

Muslichah Zarkasih, karya Elizabeth Hurlock

14) Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, karya Novi Mulyani
15) Metode Penelitian Kepustakaan, karya Mestika Zed, dll.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategi
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data.?® Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis yaitu teknik
dokumentasi. Dokumentasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data
yang ditujukan untuk memperoleh data secara langsung, yaitu meliputi
buku-buku, laporan kegiatan, film dokumenter, foto-foto kegiatan, dan
data lainnya yang memiliki relevansi dengan penelitian.?*

Dalam hal ini penulis mengumpulkan dan menghimpun data dari
berbagai literatur seperti buku, jurnal ilmiah, artikel atau media audio viual
seperti video, dan internet untuk mencari data mengenai pandangan Ki
Hadjar Dewantara tentang konsep pendidikan anak usia dini dan biografi
Ki Hadjar Dewantara. Fokus dalam penelitian ini adalah buku-buku atau
karya ilmiah karya Ki Hadjar Dewantara. Setelah semua data terkumpul,
maka langkah selanjutnya adalah melakukan pengolahan data.

Teknik Analisis Data
a. Metode Analisis Isi (Content Analysis)

Content analysis yaitu metode analisis yang digunakan untuk
mengungkapkan isi pada sebuah buku yang menggambarkan situasi
dan kondisi masyarakat ketika si penulis membuat karya tersebut.?
Metode analisis ini melibatkan olahan filosofis dan teoritis. Sedikitnya

terdapat tiga syarat dalam analisis ini, yaitu objektivitas, sistematis,

him. 77.

2 Sugiono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hlm. 224.
2 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan, dan Peneliti Pemula,

% Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Pendidikan, (Yogyakarta: Andi Offset,

2001), him. 68.
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dan generalis.?® Metode content analysis merupakan sebuah teknik
penelitian untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru, dan
sahih data dengan memperhatikan konteksnya. Content analysis ini
digunakan untuk menganalisis semua bentuk komunikasi, baik itu
surat kabar, berita radio, iklan televisi maupun semua bahan
dokumentasi lainnya.

Metode ini penulis gunakan untuk menggali lebih dalam dan
mengungkap seluruh pokok-pokok pemikiran dan pandangan Ki
Hadjar Dewantara tentang konsep pendidikan anak usia dini yang
tertuang dalam karya tulisnya, baik yang berbentuk buku maupun
karya tulis yang lainnya.

b. Metode Berpikir Deduktif

Metode berpikir deduktif adalah metode yang didasarkan pada
pemikiran yang bersifat umum, bertitik tolak pada pengetahuan umum
kemudian disimpulkan dalam arti khusus.?’ Metode ini penulis
gunakan untuk menyimpulkan pemikiran dan pandangan Ki Hadjar
Dewantara terkait dengan sub pokok pembahasan tertentu yang
sebelumnya telah penulis identifikasi secara menyeluruh melalui
content analysis.

c. Metode Komparatif

Metode komparatif adalah metode analisis yang berorientasi
pada penemuan hubungan kausalitas. Analisis ini menggunakan
pendapat-pendapat yang kemudian dibandingkan dengan yang lain.?®
Metode komparatif merupakan analisis data yang digunakan untuk
membandingkan antara dua kelompok atau lebih dari suatu variabel
tertentu. Metode ini juga digunakan untuk membandingkan persamaan

% Noeng Moehajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Roke Sarasin, 1998),
him. 70.

27 Noeng Moehajir, Metodologi Penelitian, him. 36.

%8 Moleong Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), him. 207.
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dan perbedaan dua atau lebih fakta dan sifat objek yang diteliti
berdasarkan kerangka pemikiran tertentu.

Metode komparatif ini penulis gunakan untuk mengetahui
hubungan kausalitas atau prinsip sebab-akibat antara pemikiran tokoh
yang dinukil oleh Ki Hadjar Dewantara dengan pemikiran Ki Hadjar
Dewantara sendiri, sehingga relevansi dari pemikiran keduanya bisa

penulis pahami secara lebih mudah.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan sebuah kerangka dari skripsi yang
memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok permasalahan yang akan
dibahas. Untuk memudahkan pembaca memahami skripsi ini, maka penulis
akan membaginya ke dalam beberapa bagian, yaitu bagian awal, bagian utama
dan bagian akhir.

Pada bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan
keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, abstrak,
pedoman transliterasi, motto, halaman persembahan, halaman kata pengantar,
dan daftar isi.

Adapun bagian utama skripsi ini, penulis membagi ke dalam lima bab
yaitu: Bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, merupakan landasan teori atau kajian teori yang terdiri dari
dua sub pembahasan, yaitu yang pertama konsep pendidikan anak usia dini
yang meliputi definisi pendidikan anak usia dini, tujuan pendidikan anak usia
dini, fungsi pendidikan anak usia dini, prinsip dasar pendidikan anak usia dini,
kurikulum pendidikan anak usia dini dan metode pembelajaran anak usia dini.
Sub pembahasan kedua adalah pertumbuhan dan perkembangan anak usia
dini, yang meliputi, karakteristik anak usia dini, periode sensitif anak usia dini,

tahap perkembangan anak usia dini, permainan anak usia dini.
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Bab ketiga, berisi tentang biografi Ki Hadjar Dewantara, yang meliputi
sejarah singkat Ki Hajar Dewantara, Ki Hadjar Dewantara sebagai ahli sastra
dan kebudayaan, pendidikan Ki Hadjar Dewantara, bentuk pengabdian Ki
Hadjar Dewantara dalam pendidikan di Indonesia, karya-karya Ki Hadjar
Dewantara, tanda penghargaan Ki Hadjar Dewantara, dan ajaran Ki Hadjar
Dewantara.

Bab keempat merupakan hasil penelitian, berisi tentang pandangan Ki
Hadjar Dewantara tentang konsep pendidikan anak usia dini yang dibagi ke
dalam tiga sub pembahasan, yaitu pendidikan anak usia dini Ki Hadjar
Dewantara, periode sensitif anak wusia dini, dan Kkarakteristik konsep
pendidikan anak usia dini Ki Hadjar Dewantara.

Bab kelima adalah penutup, dalam bab ini berisi simpulan dan saran.
Berikut di bagian akhir yang meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan
daftar riwayat hidup.



BAB I1
PENDIDIKAN ANAK USIA DINI

A. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini
1. Definisi Pendidikan Anak Usia Dini

Kata pendidikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
diartikan sebagai suatu proses perubahan sikap atau tingkah laku
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia
melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Dalam arti luas, pendidikan
adalah segala bentuk pengalaman belajar yang berlangsung di dalam
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat untuk mengembangkan
kemampuan seoptimal mungkin sejak lahir sampai akhir hayat.*

Sementara, dalam arti sempit pendidikan sangat identik dengan
persekolahan atau tempat pendidikan yang dilakukan dalam bentuk
kegiatan pembelajaran yang telah terprogram dan terencana secara formal.
Pendidikan merupakan sebuah sistem yang terdiri dari berbagai
komponen yang tidak dapat dipisahkan dan saling berhubungan satu sama
lain. Komponen-komponen tersebut meliputi tujuan pendidikan, peserta
didik, kurikulum, fasilitas pendidikan dan interaksi edukatif.?

Dalam Undang-Undang Sisdiknas Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 14
menyatakan bahwa:

pendidikan anak usia dini yaitu upaya“pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam, tahun yang
dilaksanakan melalui pemberian rangsangan/stimulus pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani (fisik)
dan rohani (psikis) agar anak nantinya memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007), him 856.

2 Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, Format PAUD, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012),
him. 31.

® Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor. 20 Tahun 2003 Bab | Pasal 1
Ayat 14.

15
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Berdasarkan definisi tersebut maka sangat jelas bahwa yang perlu
dilakukan adalah memberikan rangsangan pendidikan. Meskipun semua
anak adalah cerdas* dan setiap siswa punya gaya belajar masing-masing®
tetapi tanpa rangsangan pendidikan, kecerdasan tidak akan muncul
dengan optimal. Pendidikan anak usia dini pada dasarnya merupakan
pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi
pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh atau
menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak.’
Sementara itu, Yuliani Sujiono menyatakan bahwa setiap anak dilahirkan
dengan membawa sejumlah potensi. Agar dapat berkembang secara
optimal, potensi bawaan perlu ditumbuhkembangkan melalui berbagai
stimulasi dan upaya-upaya dari lingkungan.’

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan peletak dasar
pertama dan utama dalam pengembangan pribadi anak, baik berkaitan
dengan karakter, kemampuan fisik, kognitif, bahasa, seni, sosial
emosional, spiritual, disiplin diri, konsep diri, maupun kemandirian dan
panca indra. PAUD mempunyai peranan terpenting dalam menentukan
sejarah perkembangan anak selanjutnya, karena merupakan fondasi bagi
dasar kepribadian anak. PAUD sangat menentukan kesuksesan seseorang
di masa depan, bagaimana seseorang merespon berbagai permasalahan
yang- dihadapidalam setiap langkah kehidupan sangat-ditentukan-oleh
pengalaman dan pendidikan yang diperolehnya pada saat usia:dini.®

Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional, bahwa bangsa Indonesia mempunyai komitmen untuk

menyelenggarakan pendidikan anak usia dini yaitu sejak lahir sampai

* Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT.
Indeks, 2012), him. 176.

> Munif Chatib, Gurunya Manusia: Menjadikan Semua Anak Istimewa dan Semua Anak
Juara, (Bandung: Kaifa, 2012), him. 33.

® Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini Dalam Kajian Neurosains. (Bandung:
Rosdakarya, 2013), him. 22.

"*Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, him. 180.

® Sukarno L. Hasyim, “Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dalam Perspektif Islam”,
(Nganjuk: JURNAL LENTERA: Kajian Keagamaan, Keilmuan dan Teknologi Volume 1, Nomor
2, 2015), him. 218.
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dengan usia enam tahun (0-6 tahun).” Jadi dapat disimpulkan bahwa
pendidikan anak usia dini yaitu jenjang pendidikan kelompok anak yang
berusia 0-6 tahun yang berada dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan yang bersifat unik, dalam arti memiliki pola pertumbuhan
dan perkembangan (koordinasi motorik halus dan kasar), intelegensia,
sosial, emosional, bahasa dan komunikasi yang Khusus sesuai dengan
tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak.

Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan anak usia dini adalah salah satu bentuk
penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar
ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus
dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi,
kecerdasan spiritual), sosio emosional (sikap dan perilaku serta agama),
bahasa, dan komunikasi sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap
perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.

Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 menjelaskan
bahwa Pendidikan Nasional secara yuridis bertujuan  untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, dengan
tujuan untuk berkembangnya potensi yang dimiliki anak agar menjadi
manusia yang bertaqwa; berakhlak ‘mulia, sehat, berilmu;, kreatif, mandiri
dan menjadi warga yang bertanggung jawab."

Sesuai dengan Pasal 28 UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional ayat 1 yang termasuk anak usia dini adalah anak
yang masuk dalam rentang wusia 0-6 tahun. Adapun tujuan

diselenggarakannya pendidikan anak usia dini yaitu sebagai berikut:

him. 87.

® Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),

0 safrudin Aziz, Strategi Pembelajaran Aktif Anak Usia Dini Panduan Bagi Guru,

Orangtua, Konselor, dan Praktisi Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Kalimedia, 2017),

him. 71
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a. Membentuk anak Indonesia yang berkualitas yaitu anak yang tumbuh
dan berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya, sehingga
memiliki kesiapan yang optimal di dalam memasuki pendidikan dasar
serta mengarungi kehidupan di masa dewasa.

b. Membantu menyiapkan anak mencapai kesiapan belajar (akademik) di
sekolah.'

c. Intervensi dini dengan memberikan rangsangan sehingga dapat
menumbuhkan potensi—potensi yang tersembunyi yaitu dimensi
perkembangan anak (bahasa, intelektual, emosi, sosial, motorik,
konsep diri, minat, dan bakat).

d. Melakukan deteksi dini terhadap kemungkinan terjadinya gangguan
dalam pertumbuhan dan perkembangan potensi-potensi yang dimiliki
seorang anak.'?

Tujuan PAUD vyang ingin dicapai adalah untuk mengembangkan
pengetahuan dan pemahaman orangtua dan guru serta pihak-pihak yang
terkait dengan pendidikan dan perkembangan anak usia dini. Secara
khusus tujuan yang ingin dicapai adalah:*®
a. Dapat mengidentifikasi perkembangan fisiologis anak usia dini dan

mengaplikasikan hasil identifikasi tersebut dalam pengembangan
fisiologis yang bersangkutan.

b. Dapat memahami perkembangan kreativitas anak usia dini dan usaha-
usahayang terkait dengan pengembangannya.

c. Dapat memahami kecerdasan jamak dan kaitannya dengan
perkembangan anak usia dini.

d. Dapat memahami arti bermain bagi perkembangan anak usia dini.

e. Dapat memahami pendekatan pembelajaran dan aplikasinya bagi

pengembangan anak usia kanak-kanak.

' Maimunah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Diva Press, 2010), him.
17.

2 yuliani Nurani Sujono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT.
Indeks, 2013), him. 49.

3 Yuliani Nurani Sujono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, him. 48.
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Tujuan pendidikan anak usia dini secara umum adalah
mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan untuk
hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Secara umum
kegiatan pendidikan bertujuan agar:**

a. Anak mampu melakukan ibadah, mengenal dan percaya akan ciptaan
Tuhan dan mencintai sesama. Contoh: pendidik mengenalkan kepada
anak didik bahwa Allah SWT menciptakan berbagai makhluk selain
manusia, seperti binatang, tumbuhan, dan sebagainya yang semua itu
harus kita sayangi.

b. Anak mampu mengelola keterampilan tubuh termasuk gerakan-
gerakan yang mengontrol gerakan tubuh, gerakan halus dan gerakan
kasar, serta menerima rangsangan sensorik (panca indra). Contoh:
Menari, bermain bola, menulis ataupun mewarnai.

AJ. Cropley menjelaskan bahwa tujuan dari pendidikan anak usia
dini sebagai fase pertama sistem pendidikan seumur hidup. Maksudnya,
pendidikan anak usia dini harus memuat pengembangan keterampilan
untuk mendayagunakan informasi dan simbol-simbol, meningkatkan
apresiasi bermacam model ekspresi diri, memelihara keinginan dan
kemampuan berfikir, menanamkan keyakinan tentang kemampuannya
untuk belajar, dan meningkatkan kemampuan hidup bersama. Pendidikan
anak usia dinimemiliki_peranan dalam menciptakan generasi yang
berkualitas.*>

Urgensi pendidikan anak usia dini berdasarkan tinjauan didaktis
psikologi adalah untuk mengembangkan berbagai aspek kecerdasan yang
merupakan potensi bawaan. Kecerdasan yang dimiliki oleh seorang anak
hanya akan berarti apabila dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,

yang dikenal dengan istilah kecakapan hidup (life skills).*®

“Yuliani Nurani Sujono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, him. 49.

> Novi Mulyani, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Kalimedia,
2016), him. 12-14

18 yuliani Nurani Sujono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, him. 49.
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Sementara Novan Ardy Wiyani menyebutkan bahwa tujuan dari
penyelenggaraan PAUD adalah untuk membentuk karakter serta
mengembangkan kecerdasan dan kecakapan hidup individu agar anak usia
dini kelak menjadi sosok manusia yang bermanfaat bagi dirinya sendiri,
orang lain, dan lingkungan sekitarnya.’

Secara teoritis dan filosofis tujuan pendidikan anak usia dini lebih
menekankan pada aspek pembentukan kepribadian menjadi seseorang
yang dewasa, Yyang berarti pikiran, perasaan, tingkah laku, dan
kepribadian yang dewasa dalam cipta, rasa, dan karsa. Adapun tujuan
pendidikan anak usia dini secara khusus adalah:

a. Terciptanya tumbuh kembang anak yang optimal
b. Terciptanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan orangtua
dalam mendidik anak
c. Mempersiapkan anak untuk memasuki jenjang pendidikan
selanjutnya.®®
3. Fungsi Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Filosofi pada anak usia dini adalah
pendidikan yang berpusat pada anak yang mengutamakan kepentingan
bermain. Permainan yang diperuntukkan bagi anak memberikan peluang
untuk ‘'menggali dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Permainan
pada anak dapat menimbulkan rasa nyaman untuk bertanya, berkreasi,
menemukan, dan memotivasi mereka untuk menerima segala bentuk
resiko dan menambah pemahaman mereka. Selain itu, dapat menambah
kesempatan untuk meningkatkan pemahaman dari setiap kejadian

terhadap orang lain dan lingkungan.*®

' Novan Ardy Wiyani, Manajemen PAUD Berdaya Saing, (Yogyakarta: Gava Media,
2017), him. 82.

8 Safrudin Aziz, Strategi Pembelajaran Aktif Anak Usia Dini Panduan Bagi Guru,
Orangtua, Konselor, dan Praktisi Pendidikan Anak Usia Dini,him. 72.

9 yuliani Nurani Sujono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, him. 52.
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Berdasarkan tujuan PAUD di atas maka dapat ditelaah fungsi
PAUD sebagai berikut:?°
a. Fungsi adaptasi
Yaitu membantu anak melakukan penyesuaian diri dengan berbagai
kondisi lingkungan dan keadaan dalam dirinya sendiri.
b. Fungsi sosialisasi
Yaitu membantu anak agar memiliki kemampuan bersosialisasi yang
akan bermanfaat dalam pergaulan dan kehidupan sehari-hari.
c. Fungsi pengembangan
Yaitu berkaitan dengan pengembangan berbagai potensi yang dimiliki
anak. Setiap potensi yang dimiliki anak memerlukan situasi atau
lingkungan yang dapat menumbuhkembangkan potensi tersebut secara
optimal, sehingga dapat bermanfaat bagi anak itu sendiri maupun
lingkungannya.
d. Fungsi bermain
Yaitu berkaitan dengan pemberian kesempatan dan hak pada anak
untuk bermain. Melalui kegiatan bermain anak dapat mengeksplorasi
dunianya serta membangun pengetahuannya sendiri.
e. Fungsi ekonomik
Pendidikan yang terencana pada anak merupakan investasi jangka
panjang _yang dapat__menguntungkan _pada _setiap _ rentang
perkembangan selanjutnya.
Sementara Wiyani dalam bukunya Manajemen PAUD Berdaya
Saing, menyebutkan bahwa ada dua fungsi PAUD, yaitu:*
a. Fungsi Progresif
Pada fungsi ini, penyelenggaraan PAUD dijadikan sebagai
media untuk membekali anak usia dini dengan ilmu pengetahuan dan

pengembangannya, penanaman nilai-nilai, serta berbagai keterampilan

2 yyliani Nurani Sujono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, him. 53.
2! Novan Ardy Wiyani, Manajemen PAUD Berdaya Saing, him. 82-83.
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yang dapat digunakan untuk mengantisipasi masa depannya melalui
pemberian berbagai stimulasi edukatif.
b. Fungsi Konservatif
Pada fungsi ini, penyelenggaraan PAUD dapat dijadikan sebagai
media untuk mempersatukan bangsa Indonesia serta untuk
melestarikan kebudayaan bangsa Indonesia.
4. Prinsip Dasar Pendidikan Anak Usia Dini
Dalam pembelajaran pendidikan anak usia dini, terdapat beberapa
prinsip yang perlu diperhatikan. Adapun prinsip dasar tersebut adalah
sebagai berikut:??
a. Berorientasi pada kebutuhan anak
Kegiatan pembelajaran pada anak harus senantiasa berorientasi
kepada kebutuhan anak. Anak usia dini adalah anak yang sedang
membutuhkan upaya-upaya pendidikan untuk mencapai optimalisasi
semua aspek perkembangan baik perkembangan fisik maupun psikis,
yaitu intelektual, bahasa, motorik, dan sosio emosional.
b. Belajar melalui bermain
Bermain merupakan saran belajar anak usia dini. Melalui
bermain anak diajak untuk bereksplorasi, menemukan, memanfaatkan,
dan mengambil kesimpulan mengenai benda di sekitarnya.
c. Lingkungan yang kondusif
Lingkungan harus diciptakan sedemikian rupa sehingga menarik
dan menyenangkan dengan memperhatikan keamanan serta
kenyamanan yang dapat mendukung kegiatan belajar melalui bermain.
d. Menggunakan pembelajaran terpadu
Pembelajaran pada anak usia dini harus menggunakan konsep
pembelajaran terpadu yang dilakukan melalui tema. Tema yang
dibangun harus menarik dan dapat membangkitkan minat anak dan

bersifat kontekstual. Hal ini dimaksudkan agar anak mampu mengenal

2 Novi Mulyani, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Kalimedia,
2016), him. 16-17
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berbagai konsep secara mudah dan jelas sehingga pembelajaran
menjadi mudah dan bermakna bagi anak.

e. Mengembangkan berbagai kecakapan hidup

Mengembangkan keterampilan hidup dapat dilakukan melalui
berbagai proses pembiasaan. Hal ini dimaksudkan agar anak belajar
untuk menolong diri sendiri, mandiri, dan bertanggungjawab serta
memiliki disiplin diri.

f.  Menggunakan berbagai media edukatif dan sumber belajar

Media dan sumber pembelajaran dapat berasal dari lingkungan
alam sekitar atau bahan-bahan yang sengaja disiapkan oleh
pendidik/guru.

g. Dilaksanakan secara bertahap dan berulang-ulang

Pembelajaran bagi anak usia dini hendaknya dilakukan secara
bertahap, dimulai dari konsep yang sederhana dan dekat dengan anak.
Agar konsep dapat dikuasai dengan baik hendaknya guru menyajikan
kegiatan—kegiatan yang berluang.

Adapun prinsip program pendidikan anak wusia dini yang
terkandung dalam konvensi hak anak, yaitu:*®

a. Non-diskriminasi, di mana anak mengecap pendidikan tanpa
mengenal suku, jenis kelamin, agama, tingkat sosial, dan lainnya.

b. Dilakukan terbaik untuk anak. Segala aspek penunjang pendidikan
disesuaikan dengan perkembangan 'kognitif, emosional, dan ‘sosial
budaya di mana anak tinggal.

c. Mengakui adanya hak hidup, kelangsungan hidup, dan perkembangan
yang telah melekat pada diri anak.

d. Penghargaan kepada anak terutama tentang hidupnya perlu perhatian
dan tanggapan.

Pengadaan sarana PAUD harus memenuhi standard isi. Standard isi

mencangkup beberapa hal mengenai standard kegiatan yang ada pada

% Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam lIslam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2011), him. 100-101.
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sarana PAUD, antara lain adalah standard struktur program dan bentuk
kegiatan layanan.
5. Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini

Dalam kegiatan proses pembelajaran, kurikulum sangat
dibutuhkan. Kurikulum merupakan pedoman untuk menyusun target
dalam proses belajar mengajar.?* H. Dakir mengemukakan bahwa
kurikulum itu merupakan program pendidikan bukan program pengajaran,
yaitu program yang direncanakan untuk diprogramkan dan dirancangkan,
yang berisi berbagai bahan ajar dan pengalaman belajar, baik berasal dari
waktu yang lalu, sekarang maupun yang akan datang.?

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa:

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai

tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu.?

Berdasarkan pengertian tersebut, ada dua dimensi kurikulum,
yang pertama adalah rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran, sedangkan yang kedua adalah cara yang digunakan
untuk kegiatan pembelajaran.

Dalam menyusun kurikulum untuk pembelajaran anak usia dini
ada tahapan tersendiri. Meskipun definisi anak usia dini menurut undang-
undang sistem pendidikan nasional nomor 20 tahun 2003 adalah anak
berusia 0 sampai 6 tahun, tetapi pendidikan anak usia dini masih
membedakan tahap mulai dari anak yang belajar pada kelompok bermain
usia tiga tahun dan pada taman kanak-kanak mulai empat tahun sampai
enam tahun. Untuk pemilihan kurikulum pada kelompok bermain (tiga

tahun), perencanaan kurikulum dimulai dengan memahami tiga tahapan

% Hafni Ladjid, Pengembangan Kurikulum Menuju Kurikulum Berbasis Kopetensi,
(Ciputat : QUANTUM TEACHING, 2005), him. 1.

% H Dakir, Perencanaan dan Perkembangan Kurikulum. (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2010), him. 3.

% Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor. 20 Tahun 2003
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di masa bayi dan wilayah yang menjadi sumber ketertarikan: bayi kecil

(0-9 bulan) dan keamanan, bayi trengginas (8-18 bulan) dan eksplorasi,

dan batita dan usia dua tahunan (16-36 bulan) dan kesadaran identitas

sedang berkembang.?’

Kurikulum untuk seluruh jenjang pendidikan termasuk kurikulum
pendidikan anak usia dini disusun oleh pemerintah untuk mencapai
tujuan yang telah disepakati bersama. Pada pendidikan anak usia dini
pemerintah telah mengeluarkan peraturan menteri pendidikan nomor 58
tahun 2009 tentang pendidikan anak usia dini. Setelah dikeluarkannya
peraturan pemerintah nomor 32 tahun 2013 ini maka pedoman
pelaksanaan pembelajaran di jenjang pendidikan anak usia dini mulai
disempurnakan salah satunya adalah PERMENDIKBUD nomor 160
tahun 2014.

Pada pasal 77G mengenai struktur kurikulum di jenjang
pendidikan anak usia dini, mempunyai dua ayat, di antaranya adalah:

a. Struktur kurikulum pendidikan anak usia dini formal berisi program-
program pengembangan nilai agama dan moral, motorik, kognitif,
bahasa, sosial-emosional, dan seni.

b. Ketentuan lebih lanjut mengenai struktur kurikulum pendidikan anak
usia dini formal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dalam
peraturan menteri.?

Dalam pembuatan kurikulum, pemerintah mempertimbangkan
apa saja yang dibutuhkan oleh peserta didik usia dini dan bagaimana
perkembangan yang harus mereka capai. Oleh karena itu, pembagian usia
dan pembagian kompetensi dasar ditentukan dengan sangat teliti.

Penyempurnaan kurikulum perlu terus menerus dilakukan seiring

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.”® Penyempurnaan

#7 Sandra H. Petersen dan Donna S. Wittmer, Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini
Berbasis Pendekatan Antarpersonal, (Jakarta: Prenada Media Group, 2015), him. 5.

% Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini, Pedoman Pengenalan Kurikulum,
2014, him. 6.

# Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini, Pedoman Pengenalan Kurikulum,
2014, him. 6.
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kurikulum akan berhasil apabila terjadi perubahan paradigma pendidik
terhadap anak dan pembelajaran. Pendidik harus mempunyai paradigma
bahwa anak adalah individu yang berpotensi untuk berkembang, memiliki
rasa ingin tahu dan individu yang aktif. Pembelajaran harus dimulai dari
diri anak, oleh anak, dan untuk anak. Pendidik berperan sebagai fasilitator
dan motivator.

Unsur utama dalam pengembangan program bagi anak usia dini
adalah bermain. Pendidikan awal di masa kanak-kanak diyakini memiliki
peran yang amat vital bagi pertumbuhan dan perkembangan pengetahuan
selanjutnya. Pengembangan program kegiatan bermain (kurikulum) bagi
anak usia dini seharusnya sarat dengan aktivitas bermain yang
mengutamakan adanya kebebasan bagi anak untuk bereksplorasi dan
berkreativitas, sedangkan orang dewasa seharusnya lebih berperan
sebagai fasilitator pada saat anak membutuhkan bantuan untuk
memecahkan masalah yang dihadapi.®

Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini merupakan seperangkat
kegiatan belajar sambil bermain yang sengaja direncanakan untuk dapat
dilaksanakan dalam rangka menyiapkan dan meletakkan dasar-dasar bagi
pengembangan diri anak usia dini lebih lanjut.**

Menurut National Assosiation Educational for Young Children
(NAEYC) sebagaimana dikutip oleh Yuliani terdapat dua hal penting
mengenai kurikulum anak usia dini, yaitu:*

a. Program Kegiatan bermain pada anak usia dini diterapkan berdasarkan
kurikulum yang berpusat pada anak serta dapat mendukung kegiatan
pembelajaran dan perkembangan pada setiap aspek, baik estetika,
kognitif, emosional , bahasa, fisik, dan sosial.

b. Kurikulum berorientasi pada hasil dan mengkaitkan berbagai konsep
dan perkembangan. Pada saat disampaikan oleh guru pada tiap

individu anak, maka kurikulum yang telah dirancang diharapkan dapat

% yuliani Nurani Sujono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, him. 210.
*1 yuliani Nurani Sujono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, him. 211.
%2 yuliani Nurani Sujono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, him. 211.
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membantu guru, sehingga dapat menyediakan pengalaman yang dapat
mengembangkan perkembangan pada jenjang yang lebih tinggi pada
wilayah perkembangannya. Hal ini juga mengarah pada intensionalitas
dan ungkapan kreatif, dan memberikan kesempatan pada anak untuk
belajar secara individu dan berkelompok berdasarkan kebutuhan dan
minat mereka.

6. Metode Pembelajaran Anak Usia Dini

Metode pembelajaran merupakan suatu cara yang digunakan para
pendidik dalam mengelola pembelajaran yang efektif dan efisien. Melihat
karakteristik anak usia dini, pendidik harus menyiapkan metode
pembelajaran yang sesuai dengan dunia anak secara optimal sehingga
diharapkan tumbuh sikap dan prilaku yang positif.

Menurut  Solehudin, penguasaan metode pembelajaran anak
merupakan hal yang wajib diperlukan oleh pendidik. Pertama, sesuai
dengan karakteristik anak yang aktif dan memiliki kemampuan berkreasi
yang tinggi sehingga metode pembelajarannya harus berpusat pada anak.
Artinya bahwa anak diberi kesempatan untuk berbuat aktif secara fisik
dan mental. Kedua, anak belajar secara holistik, artinya bahwa cara
pembelajaran terpadu cocok untuk diterapkan. Ketiga, variasi individu
untuk menuntut guru menyediakan kegiatan yang diminati anak.
Keempat, pembelajarannya memberi kesempatan kepada anak untuk
berinteraksi dengan guru. atau teman. Kelima, pembelajarannya secara
fleksibel.  Dan keenam, bermain dijadikan sarana belajar yang
diprioritaskan.®

Metode pembelajaran memiliki hubungan dengan teknik dalam
menyajikan pembelajaran. Terdapat beberapa metode pembelajaran yang
dapat digunakan untuk anak usia dini, di antaranya adalah:**

a. Metode bercerita

% Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep Dan Teori), (Jakarta: Bumi
Aksara, 2017), him. 120-121
% Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep Dan Teori), him. 122.
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Bercerita berarti menceritakan sebuah cerita yang mengandung
nilai pendidikan. Melalui bercerita anak dapat memberikan informasi
yang mengandung pesan moral, nilai-nilai agama, teladan tokoh, dan
sebagainya. Cerita yang digunakan hendaknya sesuai dengan minat,
kemampuan, dan kebutuhan anak.

Metode bermain

Metode ini merupakan kegiatan yang selalu dikerjakan anak
sepanjang hari. Bermain bagi anak adalah suatu bentuk kebutuhan,
seperti makan, minum, kasih sayang, kenyamanan, dan lain-lain.
Dunia anak adalah bermain, anak belajar sambil bermain dan bermain
seraya belajar.

Metode bernyanyi

Bernyanyi adalah bentuk metode pembelajaran yang disukai
anak. Melalui bernyanyi terkandung nilai pendidikan yang mampu
mengembangkan kreativitas anak. Bernyanyi dapat membuat anak
gembira sehingga otak kanannya dapat berkembang secara optimal.
Metode karyawisata

Karyawisata merupakan metode pembelajaran yang memberi
kesempatan kepada anak untuk mengamati, mengkaji dunia secara
langsung, dengan menggunakan panca inderanya, sehingga
mendapatkan pengalaman. Melalui metode ini, dapat merangsang
minat' = anak, memperluas informasi, memberi ' perasaan * yang
menyenangkan, dan sebagainya.

Metode demonstrasi

Metode ini menekankan pada cara mengajarkan sesuatu dengan
penjelasan, petunjuk, dan peragaan secara langsung oleh pendidik.
Melalui metode ini, anak dapat mengenal dan mencermati langkah
pelaksanaan dalam melakukan kegiatan. Diharapkan anak mampu
meniru dan melakukan yang sudah didemonstrasikan oleh guru
dengan baik.

Metode bercakap-cakap
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Yaitu mengkomunikasikan satu sama lain dalam hal pikiran,
perasaan dan kebutuhan verbal. Melalui metode ini, diharapkan anak
dapat meningkatkan keberanian dalam berbahasa, hubungan dengan
orang lain, memperluas pengetahuan, dan meningkatkan kemampuan
berbahasa.

Metode pemberian tugas

Metode ini diberikan kepada anak untuk melatih pendengaran,
meningkatkan bahasa, membangun motivasi, dan lainnya. Akan tetapi
pemb